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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis niat adopsi teknologi 

ChatGPT dalam pembelajaran oleh mahasiswa Fakultas Bisnis Dan 

Ekonomika, Universitas Atma Jaya Yogyakarta menggunakan pendekatan 

UTAUT 2. Dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling 

Partial Least Squares (SEM-PLS), penelitian ini menghasilkan sejumlah 

kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Performance expectancy terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap behavioral intention mahasiswa FBE UAJY angkatan 2022-2025 

dalam adopsi teknologi ChatGPT. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa 

akan lebih terdorong untuk menggunakan teknologi jika mereka merasa 

bahwa teknologi tersebut dapat meningkatkan kinerja akademik dan dapat 

membantu menyelesaikan tugas dengan efektif. 

2. Performance expectancy terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap attitudes toward ChatGPT pada mahasiswa FBE UAJY angkatan 

2022-2025. Hal ini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa percaya dengan 

menggunakan ChatGPT dapat meningkatkan kinerja akademik mereka, 

seperti memberikan informasi yang akurat dan kemudahan penggunaan, 

maka sikap mereka terhadap penggunaan ChatGPT menjadi lebih positif. 

3. Effort expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral 

intention mahasiswa FBE UAJY angkatan 2022-2025 dalam mengadopsi 
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ChatGPT untuk pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa kemudahan dan 

usaha dalam menggunakan ChatGPT sudah dianggap sebagai aspek yang 

biasa dan tidak lagi menjadi pertimbangan dalam menentukan niat 

penggunaan. Mahasiswa sudah terbiasa dan familiar dengan teknologi 

sehingga ekspektasi tentang usaha yang dibutuhkan menjadi tidak 

berpengaruh dalam menentukan niat mereka dalam menggunakan 

ChatGPT. 

4. Social influence terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention mahasiswa FBE UAJY angkatan 2022-2025 dalam 

adopsi teknologi ChatGPT. Hal ini menunjukan bahwa dukungan dari 

lingkungan sekitar terbukti menjadi faktor pendorong mahasiswa untuk 

mengadopsi ChatGPT. Hal ini tercermin dari peningkatan niat 

menggunakan teknologi ketika mahasiswa merasakan adanya dorongan 

sosial yang positif. 

5. Hedonic motivation terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

attitudes toward ChatGPT pada mahasiswa FBE UAJY angkatan 2022-

2025. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna tidak hanya menggunakan 

chatbot untuk mencari informasi tetapi juga untuk mencari kesenangan, 

hiburan, dan pengalihan waktu yang menyenangkan. Hedonic motivation 

tersebut memberikan kontribusi terhadap pembentukan sikap positif 

pengguna yang pada akhirnya dapat mendorong komitmen berkelanjutan 

dalam menggunakan chatbot. 
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6. Trust terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitudes toward 

ChatGPT pada mahasiswa FBE UAJY angkatan 2022-2025. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika pengguna mempercayai bahwa teknologi yang 

digunakan aman, andal, dan dapat memenuhi kebutuhannya, sikap positif 

mereka terhadap teknologi tersebut juga akan meningkat sehingga 

mendorong loyalitas yang lebih kuat. 

7. Perceived risk tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention 

mahasiswa FBE UAJY angkatan 2022-2025 dalam mengadopsi ChatGPT 

untuk pembelajaran. Hal ini menunjukkan meskipun mahasiswa 

menyadari potensi risiko privasi, faktor harapan performa dan pengaruh 

sosial jauh lebih dominan dalam mempengaruhi penggunaan ChatGPT. 

8. Attitudes toward ChatGPT terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap behavioral intention mahasiswa FBE UAJY angkatan 2022-2025 

dalam adopsi teknologi ChatGPT. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa 

yang memiliki sikap positif terhadap ChatGPT cenderung memiliki niat 

yang lebih kuat untuk memanfaatkan teknologi ChatGPT secara 

berkelanjutan. Selain itu, integrasi pengaruh variabel trust, hedonic 

motivation, dan performance expectancy dalam model UTAUT 2 yang 

diterapkan dalam penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam bahwa sikap positif terbentuk dari tingkat kepercayaan 

terhadap keamanan dan manfaat yang dirasakan dari ChatGPT. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa mahasiswa 

Fakultas Bisnis Dan Ekonomika, Universitas Atma Jaya Yogyakarta memiliki 

 

 



 

107 

 

niat yang besar dalam mengadopsi teknologi ChatGPT dalam pembelajaran 

namun mahasiswa perlu melihat pada peningkatan performa ChatGPT yang 

akan berdampak juga pada kepercayaan mahasiswa untuk menggunakannya 

dan menciptakan pengalaman yang menyenangkan, sehingga dapat 

mendorong terbentuknya sikap positif dan niat penggunaan mahasiswa yang 

berkelanjutan. 

5.2 Implikasi Praktis untuk Perguruan Tinggi 

1. Integrasi ChatGPT Untuk Meningkatkan Manfaat Akademik 

Peningkatan performance expectancy menjadi kunci utama dalam 

mendorong niat adopsi. Pihak perguruan tinggi dan tenaga pengajarnya 

perlu mengintegrasikan penggunaan ChatGPT secara sistematis dalam 

proses pembelajaran, seperti dalam Menyusun tugas, pencarian refrensi, 

pembuatan ringkasan materi, serta diskusi akademik. Dengan demikian, 

mahasiswa dapat merasakan secara langsung kontribusi ChatGPT dalam 

meningkatkan efektifitas dan produktivitas belajar. 

2. Peran Aktif Dosen Dalam Membangun Social Influence 

Dukungan dari lingkungan akademik terbukti mempengaruhi niat 

penggunaan teknologi. Oleh karena itu, dosen perlu berperan sebagai 

fasilitator dan role model dalam penggunaan ChatGPT, seperti 

memberikan contoh penggunaan yang tepat, merekomendasikan 

pemanfaatannya dalam pembelajaran, serta menciptakan suasana kelas 

yang terbuka terhadap teknologi. Dukungan sosial yang positif akan 
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memperkuat penerimaan mahasiswa terhadap teknologi, terutama 

ChatGPT. 

3. Peningkatan Pengalaman Penggunaan yang Menyenangkan 

Aspek hedonic motivation dalam penggunaan teknologi berkontribusi 

terhadap pembentukan sikap positif. Pihak perguruan tinggi dapat 

mendorong penggunaan metode pembelajaran inovatif berbasis teknologi, 

seperti pembelajaran interaktif, eksplorasi kasus, atau simulasi berbasis 

ChatGPT, sehingga mahasiswa tidak hanya memperoleh manfaat 

fungsional tetapi juga pengalaman belajar yang menarik dan 

menyenangkan. 

4. Penguatan Tingkat Kepercayaan terhadap Teknologi 

Trust menjadi faktor penting dalam membentuk sikap mahasiswa terhadap 

ChatGPT. Oleh karena itu, diperlukan adanya edukasi terkait penggunaan 

teknologi secara aman, etis, dan bertanggung jawab, termasuk pemahaman 

mengenai batasan teknologi tersebut, validasi informasi, serta 

perlindungan data pribadi. Dengan meningkatnya kepercayaan, 

mahasiswa akan lebih terbuka dalam memanfaatkan teknologi secara 

berkelanjutan. 

5. Optimalisasi Sikap mahasiswa sebagai Pendorong Niat Adopsi  

Attitudes toward ChatGPT terbukti menjadi salah satu faktor kunci yang 

memengaruhi niat mahasiswa menggunakan ChatGPT. Oleh karena itu, 

pihak perguruan tinggi perlu merancang strategi yang tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada pembentukan persepsi positif 
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mahasiswa terhadap teknologi, melalui sosialisasi, pelatihan, dan integrasi 

penggunaan ChatGPT dalam kurikulum pembelajaran. 

6. Pemeliharaan Persepsi Tingkat Kemudahan dan Edukasi Resiko 

Meskipun tidak berpengaruh signifikan, effort expectancy dan perceived 

risk tetap perlu diperhatikan. Pihak perguruan tinggi perlu memastikan 

akses yang mudah terhadap teknologi serta memberikan pemahaman 

terkait potensi risiko yang ada, seperti tingkat akurasi informasi dan 

privasi data, agar penggunaan ChatGPT tetap optimal dan bertanggung 

jawab. 

7. Pertimbangan Universitas Dalam Mengatur Regulasi Penggunaan AI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy, trust, 

hedonic motivation, dan attitudes toward ChatGPT berpengaruh positif 

terhadap niat mahasiswa dalam mengadopsi ChatGPT untuk 

pembelajaran. Oleh karena itu, pihak perguruan tinggi perlu menyusun 

regulasi yang jelas terkait penggunaan AI di lingkungan akademik. 

Regulasi tersebut tidak hanya berfokus pada pembatasan penggunaan AI, 

tetapi juga pada pemanfaatan yang bertanggung jawab dan etis, misalnya 

melalui pedoman penggunaan ChatGPT dalam tugas, karya ilmiah, dan 

aktivitas akademik lainnya. Selain itu, universitas perlu meningkatkan 

literasi AI mahasiswa melalui pelatihan atau workshop mengenai 

penggunaan AI secara kritis, termasuk cara memverifikasi informasi yang 

dihasilkan ChatGPT. Perguruan tinggi juga dapat mengintegrasikan AI ke 

dalam proses pembelajaran sebagai alat pendukung (learning assistant), 
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bukan sebagai pengganti proses berpikir mahasiswa. Dengan regulasi yang 

jelas, seimbang dan terstruktur, Universitas Atma Jaya Yogyakarta dapat 

memaksimalkan manfaat AI sekaligus meminimalkan risiko yang 

mungkin timbul dalam kegiatan akademik. 

Dengan demikian, pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran perlu 

didukung oleh sinergi antara faktor individu dan institusional. Selain 

memperkuat performance expectancy, hedonic motivation, dan trust 

mahasiswa terhadap teknologi, perguruan tinggi juga perlu menyediakan 

regulasi serta edukasi yang memadai terkait penggunaan AI. Upaya tersebut 

diharapkan dapat mendorong pemanfaatan ChatGPT secara optimal, 

bertanggung jawab, dan berkelanjutan dalam mendukung proses pembelajaran 

di perguruan tinggi. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini juga memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam memahami dan 

menginterprestasikan hasil yang diperoleh. Keterbatasan-keterbatasan ini 

menjadi dasar pertimbangan untuk penelitian di masa yang akan datang. 

1. Data Cross-Sectional 

Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan pada satu waktu 

tertentu (Cross-Sectional), sehingga tidak mampu menangkap perubahan 

niat mahasiswa dalam mengadopsi ChatGPT dalam pembelajaran dari 

waktu ke waktu. Sedangkan, niat tersebut bersifat dinamis dan dapat 
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berubah seiring perkembangan regulasi, trend, dan pengetahuan 

mahasiswa. 

2. Keterbatasan Wilayah Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa aktif angkatan 2022-2025 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 

sehingga hasilnya belum tentu dapat diterapkan di daerah lain yang 

memiliki kondisi geografis, budaya, dan regulasi yang berbeda. 

3. Potensi Bias Responden 

Responden berasal dari mahasiswa Angkatan 2022-2025 Fakultas Bisnis 

dan Ekonomika, Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang bersedia mengisi 

kuesioner, yang kemungkinan lebih terbuka terhadap teknologi. Selain itu, 

pengisian secara daring memungkinkan didominasi responden dengan 

literasi digital yang lebih baik, sementara mahasiswa yang kurang terakses 

bisa kurang terwakilkan. 

5.4 Saran Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, beberapa saran dapat diberikan bagi penelitian 

selanjutnya agar dapat memperluas wawasan dan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai niat mahasiswa dalam mengadopsi ChatGPT 

dalam pembelajaran. 

1. Menggunakan Pengumpulan Data Longitudinal 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pengumpulan data 

secara longitudinal agar dapat mengamati perubahan niat dan perilaku 
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adopsi ChatGPT di perguruan tinggi dalam kurun waktu tertentu. 

Pendekatan ini akan memberikan Gambaran yang lebih komprehensif dan 

akurat terkait konsistensi serta keberlangsungan penerapan teknologi 

ChatGPT di perguruan tinggi. 

2. Perluasan Wilayah Penelitian 

Penelitian selanjutnya diharapkan mencakup mahasiswa dari berbagai 

universitas di Yogyakarta ataupun Indonesia, tidak hanya terbatas di 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Dengan demikian, peneliti dapat 

melakukan perbandingan antar wilayah, serta menguji apakah temuan 

dalam konteks Universitas Atma Jaya Yogyakarta juga berlaku di 

perguruan tinggi lain yang memiliki karakteristik, geografis, budaya dan 

sosial ekonomi yang berbeda. 

3. Penggunaan Mixed Methods 

Selain yang telah disebutkan di atas, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penggunaan 

mixed methods diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang lebih 

kompleks dan komprehensif, tidak hanya melalui pengujuran hubungan 

statistic antar variabel, tetapi juga melalui eksplorasi mendalam atas 

perspektif, pengalaman, dan pertimbangan subjek penelititan melalui 

wawancara maupun studi kasus. 

Dengan adanya Penelitian lanjutan yang lebih mendalam, diharapkan 

pemahaman mengenai proses niat mahasiswa mengadopsi ChatGPT di perguruan 

tinggi dapat terus dikembangkan dan memberikan kontribusi nyata terhadap 

 

 



 

113 

 

keberhasilan implementasi adopsi teknologi di perguruan tinggi yang berkelanjutan 

di Indonesia. 
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